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ABSTRACT

Leadership performance is work done by a person in leadership roles. The aim of this
research is to pointing the effects of TQM on managerial performance in Jembrana Regency
government agencies in the quality of public services. The 100 people interviewed for this
study were leaders who worked in regional apparatus organizations, such as service heads,
division heads, section heads, and section heads in Jembrana district government agencies.
The purposive sampling method is used to determine the sample. Artificial analysis has
shown that tgm has a positive and relevant to management performance variables. There is
no evidence to suggest that the characteristics SIA have any significant impact on
managerial performance or environmental sustainability. uncertainty does not have
significant impact on the managerial effectiveness variable.
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PENDAHULUAN

UU No.25/2009 telah menegaskan tentang pelayanan publik. Hingga kini pelayanan publik
masih dipermasalahkan. Saat ini kualitas pelayanan publik masih jauh dari harapan. Permasalahan
dalam pelayanan publik yang dikeluhkan masyarakat yaitu informasi pengadaan barang dan jasa,
rekrutmen pegawai negeri sipil dan pelayaan perizinan

Undang-Undang 23 Tahun 2004 Pasal 1 menjelaskan Pemerintahan Daerah merupakan
kepala daerah penyelenggara pemerintahan yang memimpin melaksanakan kewenangan daerah
otonom. Untuk meningkatkan pelayanan publik, pemerintah daerah perlu menggunakan sistem
informasi akuntansi yang merupakan bagian pengendalian internal organisasi. Salah satu penyebab
suatu kelompok melaksanakan pembiasan pada situasi kelompok dengan lingkungannya yaitu
ketidakpastian lingkungn. Peningkaan ketidakpastian Ingkungan menjadi permasalahan pada
aktivitas suatu organisasi. Instansi pemerintahan meningkatkan kinerjanya dengan cara
memaksmalkan kemampuan yang ada agar unggul dalam kinerjanya.

Fakta permasalahan yang terjadi pada tahun 2019 terdapat penyimpangan penyalahan
wewenang dalam pelayanan publik yang seringkali muncul dan muncul untuk menantang kinerja
pemimpin lokal. Mengingat luasnya ruang lingkup dalam pemerintahan daerah kabupaten
jembrana diperlukan pelayanan publik yang baik. Tetapi selama ini masih banyak masyarakat yang

menilai kinerja pemerintahan daerah kabupaten jembrana yang belum optimal, seperti pengelolaan
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retribusi parkir dialihkan yang sebelumnya dikelola oleh perusahaan daerah (perusda) jembrana,
kemudian dikelola oleh organisasi perangkat daerah (OPD) pemkab jembrana. Pengelolaan
retribusi parkir oleh OPD dinilai banyak pihak yang bermasalah dan terindikasi korupsi lantara
pengalihan pengelolaan tersebut tanpa dasar regulasi yang jelas. (https://www.baliberkarya.com)

OPD yang mengelola belum memiliki dasar hukum pemungutan retribusi parkir tersebut.
Dinas Perhubungan, Kelautan dan Perikanan yang saat ini berwenang memungut parkir tidak sah
karena tidak memiliki kewenangan lantara tidak memiliki dasar hukum yang jelas. Pungutan tanpa
dasar hukum yang jelas bisa dikatakan pungutan liar. Dijelaskan dalam pasal 21 Perda Nomor 20
Tahun 2006 tentang Pendirian Perusahaan Daerah yang diperbarui dengan Perda Nomor 17
tentang Perusahaan atas Perda Nomor 20 Tahun 2006. Unit perusahaan daerah terdiri dari retribusi
unit pasar, unit parkir dan sumbangan pihak ketiga, dan unit terminal. Terkait tudingan tersebut,
kepala dinas perhubungan kelautan dan perikanan | Made Dwi Arimbawa selaku OPD yang
mengambil alih parkir dari Perusda membenarkan bahwa hingga saat ini memang belum ada
pencabutan perda tentang perusda dan belum ada payung hukum mengenai pengelolaan parker.
(https://www.baliberkarya.com)

TQM tidak berdampak terhadap kinerja manajerial yang dinyatakan oleh Pratomo (2015),
sedangkan Lindya (2017) meneliti tgm berdampak pada kinerja manajerial. Karakteristik sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial yang dinyatakan oleh Anggraini
(2011), sedangkan Periyanti (2014) meneliti karakteristik sistem informasi akuntansi berdampak
signifikasi pada kinerja manajerial. Observasi yang dilaksanakan Frestilia (2013) menyatakan
ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh buruk pada kinerja manajerial, sedangkan Willy dan

Tubagus (2017) secara parsial ketidakpastian lingkungan berdapak baik pada kinerja manajerial.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep tqm dapat dijelaskan menggunakan teory keagenan. Agency theory adalah landasan
untuk melandasi penerapan bisnis perusahaan untuk digunakan. Penerapan agency theory bisa
dipelajari dari dua perspektif, yaitu jalinan antara eksekutif dengan legislatif, dan legislatif dengan
rakyat, yang keterkaitannya bisa baik dalam bentuk kemampuan, tetapi bertambah negatif berupa
perilaku opportunistic (Subhan, 2011). Ikatan agency theory dengan penelitian ini yaitu bahwa
pemerintah berperan seperti pengelola pemerintahan yang menentukan rencana dalam
memberikan jasa yang baik untuk masyarakat. Jika pemerintah bekerja dengan baik, maka rakyat
percaya dengan pemerintah. Kesimpulannya, pilihan rencana mempengaruhi keyakinan rakyat

sebagai prinsipal kepada pemerintah sebagai agen.
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Pembaruan yang rutin untuk memperoleh dampak, seperti mendapatkan pelayanan bagus
merupakan tujuan utama dari TQM. Itu berarti suatu cara pembaruan yang rutin dan tidak berubah
memberi pelayanan pada masyarakat yang berdampak baik pada kinerja manajerial instansi yang
menerapkannya. Dari uraian ini hipotesis pertama yaitu :

H1 : Total Quality Management berdampak positif pada kinerja manajerial.

Karakteristik SIA adalah suatu bentuk sistem informasi yang bertujuan menaikan berita
yang diciptakan oleh metode yang digunakan, dari kualitas, ketepatan pelayanan, ataupun bentuk
data tersebut. Dalam penelitian Maisur (2019) menyimpulkan bahwa karakteristik SIA berdampak
baik pada kinerja manajerial. Sebelumnya, Trisya Yeni Anggaraini (2011) menyimpulkan bahwa
karakteristik SIA berdampak baik dan relevan dalam meningkatkan kinerja manajerial. Hal
tersebut menjelaskan karakteristik SIA memiliki akibat yang baik pada kinerja manajerial.
Karakteristik SIA menggambarkan satu bentuk yang membuat bermacam gabungan untuk
memperoleh data ekonomi, menangani dan menganalisa data dan menyediakan data yang
berbentuk laporan keuangn. Dari uraian ini hipotesis kedua yaitu :

H2 : Karakteristik SIA berdampak pada kinerja manajerial.

Tidak dapat secara akurat memprediksi apa yang akan datang dari seorang individu dari
lingkungan organisasi disebut Ketidakpastian lingkungan. Menurut penelitian Muntu Abdullah
(2006) membuktkan ketidakpastian lingkungan berdampak baik dalam kinerja manajerial. Hal ini
menjelaskan ketidakpastian lingkungan memiliki dampak yang baik pada kinerja manajerial.
Manajer akan mengalami kesusahan dalam mengartikan lingkungan yang sangat luas yang akan
menghadapi kesusahan untuk melakukan perancangan serta menghadapi pengawasan kepada
organisasi perangkat daerah yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial secara optimal. Dari
uraian ini hipotesis ketiga yaitu :

H3 : Ketidakpastian Lingkungan berdampak pada kinerja manjerial.

METODE PENELITIAN

Berlandaskan persoalan yang dicermati, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
berupa asosiatif. Penelitian ini menguji pengaruh TQM, karakteristik sistm informasi akuntansi
dan ketidakpatian lingkungn pada kinerja manajerial pada instansi pemerintahan daerah. Dari

uraian ini, bahwa desain penelitan adalah.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh pimpinan yang bekerja di organisasi
perangkat daerah yang terdiri dari 29 organisasi perangkat daerah.Penentuan sampel dalam
penelitan ini menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel yang
diambil karena adanya pertimbangan tertentu. Berdasarkan kriteria peneliti menentukan sampel
perkantor dan pegawai yang bekerja sebagai kepala dinas, kepala bidang, kepala bagian serta
kepala seksi yang ada di instansi pemerintahan daerah Kabupaten Jembrana. Dari 29 jumlah OPD
yang ada di Kabupaten Jembrana, dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan peneliti,
maka jumlah sampel yang diperoleh mencapai 100 responden.

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini terdiri dari dua bentuk data, antara lain data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data total responden
yang menjawab kuesioner yang diukur menggunakan skala likert 5 point. Data kualitatif dalam
penelitian ini berupa berbagai bentuk informasi yang berkaitan dengan studi kasus Kabupaten
Jembrana, antara lain: Sejarah kelembagaan, struktur organisasi, dan lainnya, asal informasi yang
dipakai pada pengkajian yaitu data primer berupa informasi yang dikelompokan lewat tanggapan
dalam pertanyaan. Teknik analsis data yang dipakai adalah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.
Analsis statitik deskriptif, Uji Asumsi Klask, Uji Kelayakan Model dan Uji Hipotesis (Uji t).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai OPD Kabupaten Jembrana dengan
Pengiriman 100 kuesioner pada pegawai OPD dilakukan tanggal 5 Agustus 2021. Pada tanggal 30
agustus 2021, pertanyan yang dibagikan kepada respoden sebanyak 100 pertanyaan, dan semua
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kuesioner balik, hingga secara seluruh total pertanyaan yang mampu dianalisis sebanyak 100

Kuesioner.
Analisis Statistik Deskriptif

Table 1 Analisis Statistik Deskriptif

N MMinimum Maximum Mean Std. Deviation

Total Quality Managemen 100 18.00 25.00 22.0100 2.16723
Karakteristik Sistem - -

! A7 /
Informas Alomtansi 100 7400 115.00 04 2100 8 84605
Ketidakpastian Lingkungan 100 12.00 25.00 191200 2.33671
Kinerja Manajerial 100 15.00 25.00 20,1100 1.803574
Valid N (listwise) 100

Sumber. . Data primer diolah, 2021

Tabel diatas menjelaskan angka terkecil, terbesar, mean dan standard deviation Total Quality
Management, Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi, Ketidakpastian Lingkungan dan Kinerja
Manajerial. Tabel ini pada gilirannya menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut TQM (X1)
mempunyai nilai minimum, maximum, mean dan standard deviation sebesar 18.00, 25.00,
22.0100, 2.16723. Dengan berturut-turut variabel Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi (X2)
mempunyai nilai minimum, maximum, mean dan standard deviation sebesar 74.00, 115.00,
94.2100, 8.84695. Dengan berturut-turut variabel Ketidakpastian Lingkungan (X3) menyandang
nilai minimum, maximum, mean dan standard deviation sebesar 12.00, 25.00, 19.1200, 2.33671.
Dengan berturut-turut variabel Kinerja Manajerial (Y) menyandang nilai minimum, maximum,
mean dan standard deviation sebesar 15.00, 25.00, 20.1100, 1.89574.(Sumber : Lampiran 5).
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Hasil Uji Instrumen Penelitian

- Tabel 2 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

Validitas Reliahilitas
No Variabel _Kode . Crombach's
instansi Pearson Correlation Ket Eet
Alpha
Toval Cuality . ) ) ) - .
X1.1- 072807200711 : . 0.735  Reliabel
I Management  “y 0.820 - 0.614 Valid
(X1)
0.600 - 0.771 - 0,594 -
0,618 0,744 - 0,602 - 0.676
- - 0,529 0,636 : 0,55 -
. e X21- 06407570011 (. 0918 Reliahel
Akt 00y X223 0651105360434
0.743 - 0.471 - 0,593 .
0.640 - 0.753 - 0579 -
0.572 -
Ketidakpastian ~ X3.1- 0.679:0.782:0.814 (.. 0615  Reliabel
Lingkungan (X3)  X3.5 0.770 - 0,331
Kinerja 0,778 - 0.776 - 0,719
4 Manajerial ¥.1- 0.763:0.742:0321  Valid 0799  Reliabel

(Y) v 0,369

Sumber . Data primer diolah 2021

Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa angka cronbach alpha instrument penelitian ini yaitu
0.735. Dari nilai cronbach alpha bisa diamati bahwa variabel ini mempunyai angka cronbach
alpha lebih dari 0.60 hingga dapat dijelaskan perangkat yang dipakai pada penelitian ini yaitu
teruji. Hasil penjumlahan angka korelasi pearson pada setiap bagian pemberitahuan pada
pertanyaan banyaknya lebih dari 0,3. Artinya seluruh bagian pemberitahuan pada pertanyaan itu
bisa dibilang valid.

Uji Asumsi Klasik

Hitungan dari uji statistik muncul angka signifikasi dari unstandardized residual besarnya
di atas 0,05 merupakan sejumlah 0,103 hingga bisa disimpulkana informasi dipakai pada
pengkajian tersebut dapat terdistibusi normal.

Uji Multikolinearitas membuktikan angka tolerance ataupun Varians Faktor Inflasi (VIF).
Apabila tolerance di atas 10% ataupun VIF di bawah 10 dapat dibicarakan tidak terdapat
multikolineritas. Berlandaskan hitungan pemeriksaan yang ditentukan uji multikolinearitas, angka
tolerance seluruh varibel di atas 10% (X1 = 0.562; X2 = 0.593; X3 = 0.833) serta nilai VIF kurang
dari 10 (X1 = 1.779; X2 = 1.685; X3 = 1.200) yang artinya tidak terdapat multikolineritas antara
variabel bebas.(Sumber : Lampiran 7).

Pada hitungan uji statistik tergambar bahwa semua variabel independen mempunyai
signifkansi di atas 0,05 ataupun senilai X1 = 0.863; X2 = 0.480; X3 = 0.326 hingga bisa
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disimpulkan bahwa bentuk regesi yang dipakai pada riset ini tiada tercantum adanya

heteroskedastsitas. (Sumber : Lampiran 7).

Analisis Regresi Linear Berganda

Table 3, Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients — Standardized

Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant)  -.002 215 -.010 o2
i X1 260 104 17 2.503 014
X2 023 029 008 792 430
X3 085 {088 101 073 333

a. Dependent Variable: FdY

Uji Regresi Linier Berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh keyakinan diri sendiri,
keyakinan orang lain dan moralitas sendiri pada kecendrungan kecurangan akunatnsi. Hasil uji
regresi linier berganda dapat dilih bahwa nilai kostanta a = -0.002, 1= 0,260, 2= 0,023 dan B3
=0,085. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditetapkan persaman regesi liner berganda dinyatakan
dengan persamaan yaitu :

Y =(-0.002)+0,260X1 + 0,023 X2 + 0,085 X3 + e.(Sumber: Lampiran 8)

Uji Kelayakan Model
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hitungan regesi bisa terdapat angka koefisiem determinansi membuktikan koefsien
determinasi atau fungsi variance (varibel bebas pada keterkaitan teradap varibel terikat). Nilai
Adjusted R-Square sejumlah 0.115 membuktikan 11,5% varibel bebas dijabarkan varibel terikat,
sebaliknya sisanya sejumlah 89,5% dijabarkan dengan varibel ataupun penyebab lainnya.
(Sumber: Lampiran 8)

Uji Anova atau F-Test

Uji F-test membuat Fniung Sejumlah 5.247 dengan nilai signifikasi sejumlah 0,002. Nilai
uji anova dimanfaatkan untuk membuktikan kaitannya antar varibel bebas dengan varibel terikat
adalah sejumlah 5.247 dengan nilai signifiksi 0,002. Dikarenakan kemungkinan signifikasi di
bawah 0,05, sehinga model regesi bisa dipakai dalam memperkirakan varibel bebas ataupun bisa
dibilang variabel terikat berakibat pada varibel bebas. Artinya bentuk riset ini yaitu bisa digunakan.

(Sumber: Lampiran 8)
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Uji Signifikasi Parsial (Uji T)

Hipotesis pertama membuktikan TQM berdampak secara signifikasi pada veriabel Kinerja
Manajerial. Pengaruh riset ini menunjukan angka koefisien parameter sejumlah 0.260 pada nilai
signifikasi sejumlah 0.014, hingga dengan nilai signifikasi kurang dari 0,05 bisa diartikan variabel
Total Quality Management berdampaak dan signifikasi pada varibel Kinerja Manajerial. Agency
theory membuktikan terdapat kaitannya dengan kelompok yang menyampaikan kekuasaan
(prinsipal) dengan kelompok yang mendapat kekuasaan (agensi). Pemakaian teori agency theory
ini bisa di telusuri dari dua perspektif antara hubungan dengan manajer dan bawahan, serta
bawahan dengan masyarakat yang keterkaitannya bisa baik dalam bentuk kemampuan. Adanya
TQM diminta bisa memberikan penyediaan untuk kinerja manajerial, dikarenakan terdapat TQM
yaitu bentuk untuk melaksanakan pembetulan secara terus menerus dan tidak berubah untuk
melakukan pelayanan, maka diharapkan akan memberi hasil yang baik untuk kinerja manajrial.
Hal ini dibantu oleh riset sebelumnya yang diteliti oleh Lany dan Merlyn (2019) menyampaikan
bahwa TQM secara parsial berdampak pada kinerja manajerial. Sehingga hipotesis yang diduga
oleh peneliti terdahulu dapat diterima.

Hipotesis kedua menguji Karakteristik SIA tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kinerja Manajerial. Hasil penelitian ini menunjukan angka koefsien parmeter sejumlah 0.023
dngan nilai signifikasi sejumlah 0,430, hingga degan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 dapat
dikatakan variabel Karakteristik SIA tidak berdampak signifikasi pada variabel Kinerja
Manajerial. Dengan adanya karakteristik SIA diharapkan dapat menambah ilmu atau kualitas bagi
para pembentuk keputusan, menaikan kemampuan untuk memprediksi atau membenarkan
ekspetasi semua karakteristik SIA diperlukan pengelola bermacam tingkat kelompok untuk
megatur kegiatan perusahaan di masa sekrang dan Untuk meningkatkan kinerja kepemimpinan di
masa yang akan datang. Penelitian sebelumnya menolak hipotesis kedua yang menyatakan
karakteristik SIA berpengaruh pada kinerja manajerial. Pengkajian ini dibantu penelitian terdahulu
lainnya yang hasil riset yang dikerjakan oleeh peneliti Hestin dan Sri Suprepti (2016)
membuktikan bahwa karaktristik SIA tidak berdampak pada kinerja manajerial.

Teori kontingensi menyatakan bahwa kelompok manjemen dapat bergerak dengan efisien
serta mudah jika atasan kelompok dapat mengendalikan serta mengatasi kondisi yang dihadapi.
Penggunaan teori kontijensi pada peningkatan SIA akan bergantung pada lingkungan, organisasi
dan gaya pembentuk keputusan (Gordon dan Miller, 1976). Hasil riset ini tidak mendukung
penelitian sebelumnya yaitu MaisurdanNyakUmar (2019) menyatakan bahwa karakteristik sia

berdampak positif pada kinerja manajerial.
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Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Ketidakpastian Lingkungan tidak berdampak
signifikan pada variabel Kinerja Manajerial. Hasil penelitian menunjukan angka koefisien
parameter berjumlah 0.085 yang nilai signifikasi berjumlah 0,333, hingga dengan nilai signifikasi
lebih dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel Ketidakpastian Lingkungan tidak berdampak
signifikan pada variabel Kinerja Manajerial. Artinya tinggi rendahnya ketidakpastian lingkungan
tidak mempengaruhi tindakan seseorang untuk melakukan kinerja manajerial instansi. Hasil
penelitian sebelumnya menolak hipotesis ketiga yang megatakan ketidakpastian lingkungan
berdampak dengan kinerja manajerial. Pengkajian ini disuport oleh penelitian terdahulu lainnya
dengan hasil penelitian yang dilaksanakan olehTuti dan Yatmi ( 2015 ) mengemukakan
ketidakpastianlingkungan secara parsial tidak berdampak signifikan pada kinerja manajerial. Pada
kondisi ketidakpastian lingkungan yang besar, manajemen menghadapi kesusahan dalam
mengatasi lingkungan yang sangat luas sehingga seorang manajer akan menemukan kesusahan
dalam merancang serta mengatur lingkungan organisasi (Prasetyo, 2002). Perancangan dan
pengaturan dapat menjadi permasalahan pada keadaan ketidakpastian dikarenakan kejadian yang
akan datang tidak dapat diprediksi. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya
yaitu Abdullah (2006) membuktikan ketidakpastianlingkungan berdampak baik dalam kineja

manajrial.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengkajian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Variabel TQM (X1) menyampaikan angka
koefisien parameter berjumlah 0.260 dengn nilai signifikasi berjumlah 0.014, hingga dengan nilai
signifikasi kurang dari 0,05 artinya TQM berdampak positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja Manajerial. Semakin besar Total Quality Management maka semakin besar Kinerja
Manajerial. 2) Variable Karakteristik SIA (X2) menyampaikan angka koefisien parameter
berjumlah 0.023 dengan nilai signifikasi berjumlah 0,430, hingga dengan nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05 artinya Karakteristik SIA tidak berdampak signifikasi pada Kinerja Manajerial. 3)
Variabel Ketidakpastaan Lingkungan (X3) menyampaikan nilai koefisen parameter berjumah
0.085 dengan nilai signifikasi sebesar 0,333, hingga dengan nilai signifikasi di atas 0,05 artinya

Ketidakpastian Lingkungan tidak berdampak signifikan terhadap variabel Kineja Manjerial.

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yakni : 1)

Bagi pemerintah, sebaiknya mempunyai pelayanan yang baik untuk kepentingan rakyat, dan
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pemerintah memberikan pelayanan terbaik secara nyata dan efisien, serta memberikan tugas yang
baik di lingkungan pemerintahan.. 2) Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperluas cakupan
kinerja manajerial, tidak hanya OPD di daerah Kabupaten Jembrana, tetapi juga bisa meliputi
daerah lain. 3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel bebas lainnya yang
dapat mempengaruhi kinerja manajerial. 4) Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggabungkan
data primer bukan dari pengedaran kuesioner namun sebaiknya mengunakan wawancara maupun

pengamatan secara langsung.
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